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ABSTRACT - Thisresearch aims to know the needs
of student information which can be met from
SIAMEL. This research also aims to develop the
database, and display the output from the application
of the Public Users on SAMEL module. The method
used in this study is Action Research. Data collection
techniques by way of observation, interview, note the
field and study the literature. This research has
resulted in the development of SAMEL that can
meet the needs of student information as Public
Users among others. Data Lecturer, Data institution/
Institutions for MORNING, data proposed problem,
as well as data about the schedule. Through this
research has been done on the conversion some
tables that are adjusted with the needs of the Public
Users SIAMEL. In addition, page view early
SIAMEL become open to public Users and changes
to the navigation buttons (menu) SAMEL. Some of
the output SIAMEL changed some details that
adjusted with the status of access authority SAMEL,
whether as administrator or asa Public Users.
Keywords: Public Users Modul, Archive
Information System, SAmMel application

ABSTRAK - Penditian ini bertujuan untuk
mengetahui kebutuhan informas mahasiswa yang
dapat dipenuhi dari SAMEL. Selain itu juga
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
database, tampilan serta output dari aplikas
Modul Public Users pada SAMEL. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah Action
Research. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
cara oObservasi, wawancara, catatan lapangan,
serta  studi  literatur. Penelitian ini  telah
menghasilkan pengembangan SAMEL yang dapat
memenuhi  kebutuhan informasi mahasiswa
sebagai Public Users antara lain: Data Dosen, Data
Instansi/ Lembaga untuk PKL, data Usulan
Masalah, serta data tentang Jadwal Sidang.

Melalui pendlitian ini telah dilakukan pengubahan
pada beberapa tabel yang disesuaikan dengan
kebutuhan Public Users S AMEL. Sdlain itu,
tampilan halaman awal SAMEL menjadi terbuka
untuk Public Users serta perubahan pada navigas
(menu) SIAMEL. Beberapa output SIAMEL
diubah beberapa detail yang disesuaikan dengan
status otoritas akses SAMEL, apakah sebagai
Administrator atau sebagai Public Users.

Kata kunci: Modul Public Users, Sistem
Informasi Kearsipan, aplikasi SIAmel
PENDAHULUAN

Sgak awa tahun 2012, pada Program Studi
[Imu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Komunikasi
Universitas Padjadjaran telah diterapkan aplikasi
sistem informasi yaitu Sistem Informasi Kearsipan
Akademik  Elektronik (SAAMEL).
tersebut merupakan prototipe yang dikembangkan

Aplikas

melalui penelitian action research yang dilakukan
oleh tim Peneliti pada akhir tahun 2011 dan telah
dikembangkan kembali oleh tim Peneliti pada
tahun 2012 sebagai bentuk penyempurnaan dari
verss sebelumnya. Selama masa penerapannya,
berdasarkan pra riset melalui wawancara dan
observas dengan staf administrasi Program Studi
[Imu Perpustakaan diperoleh gambaran bahwa
SIAMEL terbukti
lenggaraan kegiatan administrasi arsip akademik

cukup membantu penye-

terutama dalamn pembuatan SK Pembimbing,
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Surat ljin Pendlitian, Surat ljin Praktek Kerja
Lapangan (PKL), Surat ljin Observasi, Surat ljin
Wawancara, Surat ljin Magang dan pembuatan
Surat Keterangan Masih Kuliah.

Meskipun SIAMEL sudah dianggap mem-
berikan kontribusi dalam mendukung pengelolaan
arsip akademik di Program Studi Ilmu Perpus-
takaan, SIAMEL hanya dapat diakses dan
digunakan oleh staf administrasi. Padahal, be-
berapa data atau informasi yang terdapat pada
SIAMEL dibutuhkan
Misanya, data tentang
Masalah yang terdapat dalam SIAMEL tidak bisa
diakses secara langsung oleh mahasiswa. Untuk

juga oleh mahasiswa

judul-judul  Usulan

menentukan judul, mahasiswa membutuhkan
pertimbangan, apakah judul yang dia akan gjukan
sudah ada yang menggunakannya atau belum.
Tentu sga kondis ini perlu disikapi oleh staf
administrasi Program Studi IImu Perpustakaan
dalam rangka meningkatkan kualitas layanan
akademik kepada mahasiswa.
Berdasarkan permasalahan di atas maka
penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan
aplikasi Sistem Kearsipan Akademik Elektronik
(SAMEL) dengan melakukan penambahan fitur
(modul) yang diperuntukkan bagi mahasiswa
sebagai pengguna umum (Public Users). Dengan
demikian, melalui penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan SIAMEL sebagai aplikasi sistem
kearsipan akademik elektronik yang selain dapat
digunakan oleh staf administrasi tetapi juga dapat
digunakan oleh mahasiswa sebagai bentuk upaya
peningkatan  kualitas

Program Studi llmu Perpustakaan, Fakultas [Imu

layanan akademik di

Komunikasi, Universitas Padjadjaran. Hasil yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
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kebutuhan
mahasiswa yang dapat dipenuhi
SIAMEL.

2. Untuk membuat rancangan pengembangan
database Modul
SIAMEL.

3. Untuk membuat rancangan pengembangan

1. Untuk mengetahui informasi

dari

Public Users pada

tampilan aplikass Modul Public Users
pada SAMEL.

4. Untuk membuat rancangan pengembangan
output aplikasi Modul Public Users pada

SIAMEL.

TINJAUAN PUSTAKA

Peraturan Menteri  Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 37 Tahun 2006
Tata

Menurut

tentang Kearsipan di  Lingkungan
Departemen Pendidikan Nasional, arsip elektronik
adalah arsip yang diciptakan, digunakan, dan
dipelihara sebagai bukti transaksi, aktivitas dan
fungsi lembaga atau individu yang ditransfer dan
diolah dengan sistem komputer.

Sementara itu, The California Department of
General Services (DGS), Sate Records (2002, 3)
mendefinisikan arsip elektronik sebagai berikut:

“Electronic records are informational or
data files that are created and stored in
digitized form through the use of computers
and applications software. They are stored
on various magnetic and optical storage
devices and are products of computers and

computer software.”

Arsip elektronik merupakan segala bentuk file
yang diciptakan dan disimpan dalam bentuk dijital
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dengan penggunaan komputer dan perangkat
lunak aplikasi. Dengan kata lain, setigp aktivitas
organisas yang menghasilkan suatu bentuk file
(teks, suara, gambar, film) dengan menggunakan
komputer (teknologi informasi) dalam rangka
penyelenggaraan aktivitas organisasi, maka file
tersebut dikategorikan sebagai arsip elektronik.
informasi dan

Penerapan  teknologi

komunikas lebih terasa manfaatnya terutama
dadam ha pemberdayaan arsip dalam bentuk
aktivitas penelusuran kembali arsip. Kemampuan
dari sebuah program komputer dalam menemukan
kembali suatu arsip yang dicocokkan dengan kata
kunci pencarian sangatlah handal. Apalagi, jika
program tersebut didukung oleh database yang
disusun secara baik maka tingkat kemampuan
tersebut

meningkat. Dalam hal ini, Amsyah menyatakan:

pencarian dari teknologi semakin
“Untuk mempercepat penemuan kembali
arsip yang berada dalam kumpulan
jumlah arsip yang besar, baik yang baru
tersimpan maupun yang sudah tersimpan
lama, penggunaan komputer sangat
membantu. Komputer dapat menyimpan
seluruh tulisan yang terdapat pada suatu
lengkap,
penyimpanan data-data dasarnya sgja,
kepada kebutuhan dan

komputer yang

dokumen  secara atau
tergantung
kemampuan
dipergunakan”. (Amsyah 2001, 222)

Karena peralatan dan arsip yang digunakan
daam sistem penelusuran sangat kompleks dan
beragam, beberapa ha perlu diperhatikan dalam
dan sistem

perancangan pengoperasian

penelusuran. Karena itu, penergpan sistem

penelusuran mekanistis (berbasis komputer)
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dalam sistem kearsipan perlu mempertimbangkan

hal-hal berikut ini (Johnson dan Kallaus 1982,

281):

1. Kondisi terkini dari jumlah atau ukuran file
yang ada; tingkat pertumbuhannya, berapa
banyak penambahan yang diperkirakan di
masa mendatang.

2. Apakah sistem digunakan untuk menelusur
infformasi berdasarkan  subjek:  untuk

menemukan orang, tempat, atau sesuatu

berdasarkan kriteria yang sudah jelas; atau

untuk menemukan nomor kode yang
digunakan untuk menggambarkan setiap
file yang dimasukkan ke dalam sistem.

3. Bentuk fisik, format, biaya dan sumber daya
untuk memasukkan data ke dalam sistem
dan output yang diharapkan oleh pengguna
sistem.

4. Beragpa banyak dokumen atau data yang
akan berubah, diperbaharui, dimusnahkan/
dihapus, serta seberapa sering perubahan
tersebut terjadi.

5. Jumlah istilah

digunakan untuk mencari arsip dan jumlah

rata-rata indeks yang
rata-rata file yang diperkirakan akan dicari
setiap harinya.

6. Perkiraan rata-rata beban kerja, titik
tertinggi dan titik terendah beban kerja.

7. Jumlah dan jenis orang yang menggunakan
sistem penelusuran dan keberadaan lokasi
mereka di wilayah perusahaan.

8. Tingkat kecepatan yang diperlukan dalam
penyajian arsip.

9. Tingkat akurasi dan reliabilitas atas suatu
permintaan arsip.
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10. Sumber daya, termasuk modal, personalia/
petugas, dan peraatan yang disediakan
untuk menjalankan sistem.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pendlitian ini
adalah Action Research atau biasa juga disebut
Penelitian Tindakan. Metode ini digunakan untuk

permasal ahan
atas masaah
“Penelitian tindakan adalah cara melakukan
bekerja
memecahkan masalah pada saat yang bersamaan”
(Cormack 1991 dalam Moleong 2007, 238).

Dalam bidang sistem informasi, metodologi

serta
tersebut.

menganalisis  suatu

menemukan  solusi
dan untuk

penelitian berupaya

yang termasuk ke dalam kelompok Action
Research, antaralain: Cannonical, IS Prototyping,
Soft  Systems  Methodology, ETHICS, Action
Science, Action
Learning, Multiview, Clinical Field Work, dan

Participant  Observation,
Process Consultation. Penelitian ini menggunakan
Metode prototype yaitu suatu teknik analisis dan
rancangan yang memungkinkan pemaka ikut
kebutuhan  dan
pembentukan sistem apa yang akan dikerjakan

serta dadam  menentukan

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Langkah

umum paradigma prototyping adalah sebagai

berikut:

a. Mengidentifikas kebutuhan pemakai.

b. Merancang prototype.

c. Menentukan apakah prototype dapat diterima
oleh pemakai.

d. Mengadakan sistem operasional.

e. Menguji sistem operasional.

f. Menentukan sistem operasional
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g. Jikasistem telah disetujui, maka tahap terakhir
adalah melakukan implementas sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan SIAMEL pada penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pandangan penditi bahwa
sebagal sebuah sSstem  penunjang  kegiatan
akademik di Program Studi Ilmu Informasi dan
Perpustakaan Fakultas [Imu Komunikasi, SAMEL
seharusnya dapat membantu proses layanan
akademik secara optimal. Selama ini, pelayanan
akademik berbass SIAMEL mash terbatas
penggunaannya hanya oleh administrator. Dengan
kata lain, mahasiswa sebagai objek layanan
akademik, belum bisa memanfastkan SAMEL
secara langsung. Administrator SAMEL, masih
diperlukan kehadirannya 100% dalam melayani
kebutuhan  akademik Pedahal,
berdasarkan pengamatan pendliti terhadap data

yang tersimpan dalam database pada SAMEL, ada

mahasiswa.

beberapa data yang sebetulnya bisa diakses
langsung oleh mahasiswa melalui SAMEL tanpa
bantuan atau keterlibatan administrator. Sebagai
contoh, untuk sekedar tahu data tentang judul apa
sgja yang pernah diusulkan dalam Usulan Masalah,
mahasiswa tentunya bisa menggunakan SAMEL
untuk melakukan penelusuran informasi mengenai
hal tersebut. Sayangnya, saat ini, SAMEL belum
dapat digunakan seperti itu. Mahasiswa harus
bertanya kepada administrator terlebih dahulu.
Setelah itu, barulah administrator melakukan
penelusuran informas dan membantu mahasiswa
menemukan jawabannya. Tentunya, kondis seperti
ini menunjukkan bahwa SAMEL mash belum
optima fungsinya sebagal sebuah sistem yang

menunjang kegiatan layanan akademik. Oleh
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SIAMEL
fungsinya agar dapat digunakan oleh mahasiswa

karena itu, perlu  dikembangkan
sebaga pengguna umum SIAMEL aau yang
disebut dengan istilah Public Users.

Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang
kebutuhan informasi mahasiswa sebagai Public
Users di atas, diperoleh data bahwa ada beberapa
ha yang menjadi perhatian peneliti  untuk
kemudian ditindaklanjuti pada tahap penelitian
berikutnya yaitu:

1. Mahasiswva membutuhkan data Dosen
setidaknya untuk kepentingan pelaporan
dan komunikasi.

2. Mahasiswa membutuhkan data Instansi/
Lembaga yang mereka bisa jadikan
tempat untuk PKL.

3. Mahasiswa
tentang Jadwa Sidang Usulan Masaah
atau mungkin juga untuk jadwa sidang

seperti Jadwal
Komprehensif dan Jadwal Sidang Skripsi.

4. Mahasiswa dapat melakukan penelusuran

membutuhkan  informasi

lainnya, Sidang

secara mandiri melalui SIAMEL  untuk
data Usulan Masalah yang bisa dijadikan
pembanding agar terhindar dari duplikas

penditian.

(62

. Untuk data yang berkaitan dengan layanan
akademik pada SIAMEL seperti data
Usulan Masaah, data pengaguan PKL,
Izin Wawancara, Izin Observas,
Penelitian, serta Surat Keterangan Masih

Izin

Kuliah juga sangat dimungkinkan untuk
dikembangkan agar bisa diinput langsung
oleh dapat
meringankan pekerjaan administrator.

mahasiswa  sehingga
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Setelah menganalisis kebutuhan informasi
mahasiswa, penditi selanjutnya melakukan
penyesuaian beberapa konsep tabel yang ada pada
database SIAMEL. Tabel tersebut yakni yang
berhubungan dengan Data Dosen dan Data Jadwal
Sidang. Data Dosen yang terdapat pada tabel
“tbl_dosen” saat ini belum memenuhi kebutuhan
oleh
mahasiswa sebagai Public Users. Sementara itu,
untuk kepentingan Data Jadwal Sidang, SAMEL

verss  sebelumnya belum menyediakan data

informasi  minimal  yang  dibutuhkan

tersebut. Oleh karenaitu, pada pendlitian ini, perlu
ditambahkan tabel baru untuk menyimpan Data
Jadwal Sidang.

Pada penelitian ini, pengembangan SAAMEL
berkaitan dengan kepentingan mahasiswa untuk
mengakses data yang terdapat pada SIAMEL.
Oleh karena itu, agar SIAMEL juga dapat
oleh mahasiswa, maka tahap
melakukan

perubahan tampilan aplikass SAMEL. Perubahan

digunakan

selanjutnya  peneliti beberapa
tampilan ini meliputi halaman utama SIAMEL,
SIAMEL,

tampilan  Public

menu serta  beberapa perbedaan

Users dengan tampilan
Administrator. Tampilan awal ketika aplikasi
SIAMEL dibuka. Tampilan awal pada SAMEL
verss sebelumnya menyediakan Log In khusus
untuk Administrator.

Langkah berikutnya setelah melakukan
pengembangan tampilan aplikas SIAMEL,
peneliti melakukan pengembangan output aplikasi
Modul Public Users. Adapun output aplikasi
SIAMEL pada penelitian ini terkait langsung
dengan perubahan tabel pada database, yakni tabel
dosen (“tbl_dosen”) dan tabel Jadwal Sidang

(“tbl_jadsidang”). Sementara output yang terkait
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data lainnya sama atau tidak mengalami
keseluruhan,
perubahan output yang terjadi pada SIAMEL
melalui penelitian ini adalah bahwa data yang
terdapat pada aplikasi SAMEL dapat diakses oleh
mahasiswa sebaga Public Users (sebelumnya
SAMEL vyang bisa

mengakses data pada SAMEL).

perubahan  signifikan.  Secara

hanya Administrator

SIMPULAN

1. Kebutuhan
Public Users yang dapat dipenuhi
SIAMEL antara lain: Data Dosen, data
Instansi/ Lembaga untuk PKL, data Usulan
Masadlah, serta data tentang Jadwal Sidang
(Usulan Masalah, Sidang Komprehensif dan
Jadwal Sidang Skripsi).

2. Mdalui telah dilakukan
pengubahan beberapa tabel yang disesuaikan
dengan kebutuhan Public Users SIAMEL.
Adapun tabel yang diubah adalah tabel yang

informasi  mahasiswa sebagai

dari

penelitian ini

beriss Data Dosen yang diberi nama
“tbl_dosen” serta tabel yang berisi data
Jadwal Sidang yang diberi  nama

“tbl_jadsidang”.

3. Tampilan S AMEL diubah dari yang
sebelumnya menampilkan halaman Log In
menjadi terbuka. Halaman Log In masih tetap
disediakan, terbatas
administrator SIAMEL sga  Termasuk
perubahan yang dilakukan juga dalam ha

namun untuk

navigas (menu) SAMEL.
4. Beberapa output data pada halaman website
SIAMEL diubah beberapa detail yang

disesuaikan dengan status otoritas akses
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SIAMEL, apakah sebagai Administrator atau
sebagai Public Users.
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